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TANGGUNG JAWAB NEGARA DALAM HUKUM INTERNASIONAL TERHADAP PERLINDUNGAN
LINGKUNGAN LAUT ATAS PENCEMARAN YANG BERASAL DARI KAPAL SELAM NUKLIR
(STUDI: KEBAKARAN KAPAL SELAM K-278 KOMSOMOLETS)

(Nazwa Amalia, 2110111036, Program Kekhususan Hukum Internasional (PK VI), Fakultas Hukum Universitas
Andalas, 133 halaman, 2025)

ABSTRAK

Kecelakaan kapal selam nuklir merupakan salah satu penyebab terjadinya pencemaran lingkungan laut. Scjarah
kecelakaan kapal selam nuklir telah berlangsung sejak lama dan menimbulkan dampak terhadap lingkungan, seperti
pelepasan radioaktif di dalam kapal maupun di laut, keracunan radiasi, serta kematian awak kapal. Terjadinya
pencemaran laut yang disebabkan oleh kapal selam nuklir merupakan tanggung jawab negara pemilik kapal selam
nuklir. Salah satu kasus kecclakaan kapal selam nuklir tersebut adalah kebakaran kapal selam K-278 Komsomolcts
milik Rusia yang terjadi pada tahun 1989 dan tenggelam di Zona Ekonomi Eksklusif Norwegia. Berdasarkan
laporan investigasi antara Rusia dan Norwegia didapatkan hasil hahwa adanya pelepasan nnsur radioaktif di sekitar
bangkai kapal selam K-278 Komsomolets. UNCLOS 1982 telah menegaskan adanya kewajiban setiap negara untuk
melindungi dan melestarikan lingkungan laut. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan berfokus kepada dua
hal. Pertama, bagaimana tanggung jawab negara terhadap pencemaran lingkungan laut yang berasal dari kapal
selam nuklir menurut hukum internasional? Kedua, bagaimana tanggung jawab Rusia akibat kebakaran kapal selam
K-278 Komsomolets di wilayah laut Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Norwegia? Penelitian ini menggunakan
metode penelitian yuridis-normatif yang bersifat deskriptif, pendekatan perundang-undangan serta kasus dan
kemudian diolah secara deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa meskipun tidak terdapat
satu konvensi utama yang secara khusus mengatur pertanggungjawaban negara atas pencemaran lingkungan laut
yang berasal dari kapal selam nuklir, namun terdapat beberapa konvensi yang relevan, yaitu Pasal 1, 2, dan 4 ayat
(1) dan (2) ARSIWA, BAB XII UNCLOS 1982, Pasal I, II, III ayat (1) dan IV ayat (1) NPT 1968, serta Pasal I
angka 1, I angka 4, II ayat (1), III ayat (1), dan X ayat (1) dan (3) Brussel Convention 1962. AKan tetapi, Brussel
Convention 1962 dan ARSIWA tidak berlaku mengikat, sedangkan UNCLOS 1982 mengatur adanya imunitas
kedaulatan terhadap kapal selam nuklir yang digunakan untuk kepentingan militer dan NPT 1962 masih
memberikan peluang terhadap negara-negara yang memiliki nuklir untuk mengembangkan energi nuklimya. Rusia
sebagai negara pemilik kapal selam nuklir K-278 Komsomolets telah melaksanakan tanggung jawabnya dengan
melakukan monitoring dan investigasi, kerja sama bersama Norwegia dan organisasi internasional terhadap area
kecelakaan kapal selam nuklir K-278 Komsomolets. serta mempublikasikan hasil dari kecelakaan tersebut.
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STATE RESPONSIBILITY IN INTERNATIONAL LAW FOR THE PROTECTION OF THE MARINE
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Andalas, 133 halaman, 2025)

ABSTRACT

Nuclear submarine accidents are one of the causes of marine environmental pollution. The history of nuclear
submarine accidents has been going on for a long time and has caused impacts on the environment, such as radioactive
releases on board and at sea, radiation poisoning, and crew deaths. The occurrence of marine pollution caused by
nuclear submarines is the responsibility of the states that own nuclear submarines. One such nuclear submarine
accident case was the fire of the Soviet Union's K-278 Komsomolets submarine that occurred in 1989 and sank in the
Norwegian Exclusive Economic Zone. Based on the investigation report between Russia and Norway, it was found that
ihere was a release of radioactive elements around the wreck of the K-278 Komsomolets submarine. UNCLOS 19582
has emphasized the obligation of states to protect and preserve the marine environment. Based on this, this research
will focus on two issues. First, what is the state's responsibility for pollution of the marine environment from nuclear
submarines under international law? Second, what is Russia's responsibility for the fire of the K-278 Komsomolets
submarine in the marine area of Norway's Exclusive Economic Zone (EEZ)? This research uses descriptive juridical-
normative research methods, statutory approaches and cases and then processed descriptively qualitative. The results
of the study concluded that although there is no single main convention specifically regulating state responsibility for
marine pollution originating from nuclear submarines, there are several relevant conventions, namely Articles 1, 2,
and 4 paragraph (1) and (2) of the ARSIWA, Chapter XII of UNCLOS 1982, Articles I, II, Il paragraphs (1) and IV
paragraph (1) of NPT 1968, and Articles I number 1, I number 4, 1l paragraph (1), Ill paragraph (1), and X paragraph
(1) and (3) of Brussels Convention 1962. However, the Brussels Convention 1962 and ARSIWA are not binding, while
IINCLOS 1982 regulates the existence of sovereign immunity for nuclear submarines used for military purposes, and
NPT 1962 still provides opportunities for countries that possess nuclear weapons to develop their nuclear energy and
weapons. Russia as the state that owns the K-278 Komsomolets nuclear submarine has carried out its responsibilities
by monitoring and conducting an investigation, cooperation with Norway and international organizations in the area
of the K-278 Komsomolets nuclear submarine accident, and publishing the result of the accident.
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